
.::
,.- 

__ _ _ 
-- 

i

PAn.{ ,

PR.OYEK PEW{BAT{GUNAN AP,4RT&[ENT GRANB

,

t

Universitas Medan Area

,:
Disusun oleh:

HIO NATANAEL AAITibf,UNTHE
15,811.004e

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPTL

FAKLTtr.TAS TEKNtrK

UNNTER.SITAS IV{EDAN AREA :

2019

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAPORA|\.I KERJA PRAKTEK

PADA

PROYEK PEMTAhIGTJNAI{ APARTMENT GRAI\{I}

JATI JUNCTION

Diajukan tintuk Syarat Dalarn Sidang Sarjana

I nivel'rif.rs i\larl.rn { ..n.r.tr\aaaa.r . ri id

Disusun oleh :

R.lO lc{A'fAf{A [r] L t]Al IM I rN'I'H 
11:

t5.8t I"r){},19

PROGRANI STTIDI'I'EKNI K SIPtr L

ITA I(T i T,'TAS T I'KT{ I K

Ti NIVIIRSI'I'AS $,T EDA]\i AR[,A

MEDAI{

2$t9

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t'4.[I tlr\ I.r. f ], N {i Hs,,l I{;lN

l.A IlOIlAl{ KF,lRIrl PRAK'I'H H

PAI}A

P RO Y E K P 11 NI tlA N G t i N A N ApA R'I' &t U n-' r' G RA N I) JA'I'I J t j tii C.[IOF;

&{[it]Ai{

Disusun Oleh:

RIO NATA N,{rJL DA t,lMI n\TrI E

15.81 I .0049

Diketahui 0leh :

f)osen Pemtrimbing"

lr. tl. lrwan , Nl'I'

tsoordinator Keria Praktek.

plI{}{:Rt\l q'rt't)t Tt'l.\tL qtuil

F-AKKIII,TAS TEKNIK

TINIVERSIT,{S MEI}AFi AREA

vxEDAI{

2{ll1}

aluddin Lubis, MT

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I

TiATA t}[,ItiGAI{TAR

Assalamu'alaikum, Wr, Wb.

Puji syukur saya panjatkan pada kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penutris dapat menyelesaikan ke4a

praktek dan menyusun laporan ini hingga selesai.

K*rja praktek lapangan memang sangat penting dan merupakkan

kewajiban setiap mahasiswa karena dengan dernikian dapat mengapiikasikan

antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanakan

dilapangan seliingga dengan dernikian dapat diperoleh pengalamaa-p*ngalaman

yang akan sangat berarti..

Banyak sekali masalah*masalah yang timbul selama ke{a pral*ek di

lapangan maupun dalarn pefiyr$unan buku lapcra* ini, akaa tetapi jastru karena

itu yang mernbuat penulis menjadi lebih mengorti dari apayangtdak dimengerti

sebelurrnya.

Penulis menyad*ri sepenuhnya b*tw* lap*ran ini dapat terselesaikan

karena bantuan banyak pihak, oleh karena it* penulis menyampaikan rasa terima

kasih yang sebesar-besemye kepada :

Bapak Prof. Dr, Dadan Ramdan, M"Eng, M.se, s*laku Rektcr universitas M*dan

Area.

Bapak Prof Dr. Anuansyah Ginting, M.sc. selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

Bapak Ir. Kamatruddin Lubis, MT selaku Ketua dar: Haordinator Kerja Praktek

.lurusan Sipil Fakultas Teknik, Universitas Medarr Area.
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4.

5.

6.

tlapak Ir. FI. Irlan, MT selaku dosen pemblrbing keqa praktek .vilng

menrbirnbing untuk mengerjakan laporan ini.

Bapak william selaku site Manager dan Selumh stafr pr. pRoyEI(

"PERUMAI-{AN 
atas bimbingan dan masukan selaura penulis melaksanakan kerla

praktek.

LJcapan terima kasih saya yang sebesar*l':esarn1,a kepada kedua orang tua sa},a,

Harrv f)inata Dalimunthe dan Duma Sari Sirnanlr-rntak _vang telah ban,vak

nremberikan kasih sayatlg dan dukungir.n r-noril lxalrpun nateri serta Do'a vang

tiada lienti untuk penulis.

Serta teman*tematr seperiLrangan stambuk 2015 Fakultas Tekrrik Jurusan Sipil

l.Jniversitas Medan Arefi, serta semua pihak yang telah banyak membantu da]am

penyelesaian Iaporan kerja praktek ini.

Dalam pen,vusunan laporan Kerja Praktek ini penulis menvadari bahrva rst

maupun teknik penulisarutya rnasih jauh dari kesempumaan, maka r-rntuk itu

penulis mengharaokan kritik maupun saran dari para pemtraca yang bersitat

positif dan membangun demi menyempurnakan laporan ini. Senroga laporan ker-1a

prraktek ini dapat mernberikan nianf'aat khususnva hagi penulis dan umurxflya para

pernbaca sekalian.

Wassalam,

Medan" .januan 201c)

R,IO NATANAI]L I}AI,IMTJNTIIE
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Pembekalan bagi seorang calon Sarjana'Ieknik Sipil tidak cukup dengan

pembekalan teori pada saat kuliah saja. Ada berbagai pengetahuan penting lain

yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di lapangan secara langsung,

seperti pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses dan tahapan dalam

kegiatan konstruksi, keterampilan berkomunikasi, dan bekerja sama.

Kerya praktek adalah suatu kegiatan dimana mahasiswa memiliki

kesempatan untuk mengamati kegiatan konstruksi secara langsung serta mengasah

kemamp,.nn interpersonal. Diharapkan, mahasiswa dapat lebih siap untuk menjadi

calon sarjana teknik sipil yang tidak hanya memiliki kemampuan teoritis, namun

juga pemahaman dan kemampuan praktis sebagai bekal memasuki dunia ker"1a.

Oleh karena itu, Program Studi Teknik Sipil Universitas Medan Area

bekerja sama dengan perusahaan yang bergerak di bidang konstruki GRAND

JATI JUNCTION sebagai orvner dan PT. PP selaku kontraktor, yang sedang

melakukan konstruksi proyek GRAND JATI JUNCTION yang berlokasi di

.TalanPerintis Kemerdekaan Kota Medan - Sumatera Utara
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dan tujuan kerja praktek adalah untuk lebih mengenal lebih dekat

sistem mekanika serta prinsip-prinsip kerja lapangan, juga dapat membandingkan

'" dan mempelajari penerapan teori-teori yang telah dipelajari di bangku kuliah.

Sebab dalam proses pelaksanaan proyek, sangatlah dibutuhkan keahlian

maupun pengalaman disamping pengetahuan yang bersifat akademis yang

diperoleh dari bangku perkuliahan. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan

suatu proyek tidak semata-mata harus bergantung terhadap teori-teori saj4 bahkan

terkadang kita dalam melaksanakan proyek tersebut harus mengambil sikap atau

langkah strategis yang mungkin tidak dapatkan sewaktu di perkuliahan maupun

tentunya selalu mengacu terhadap standart yang sudah ditentukan .

Dengan adanya kerja praktek, sangatlah diharapkan akan membawa

wawasan berfikir atau dengan kata lain strategi-strategi praktis dalam suatu

pekerjaan-pekerjaan di lapangan yang tujuannya dapat mengetahui bagaimana

pelaksanaan proyek, pengendalian proyek dan management dari proyek tersebut.

1.3 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Da-lam pemba-hasan masalah ini banyak hal-hal yang bisa kami jelaskan,

namun karena keterbatasan waktu kami tidak dapat merangkup semuanya. Setelah

lebih kurang dari 2 (dua) bulan kami mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal yang

penting dapat diambil kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi dari teori yang

didapat sebagai penunjang keterampilan. Proses pengerjaan Pelat Lantai adalah

merupakan pekerjaan yang menurut kami patut untuk diteliti, oleh sebab itu dalam

2
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pembahasan masalah ini kami akan menguraikan bagaimana dan apa sebenarnya

yang dibuat dalam pembangunanplat lantai suatu gedung.

Mengingat u'aktu yang diberikan dalam pelaksanaan Kerja Praktek di

"Proyek Grand Jati Junction hanya 2 bulan yang terhitung mulai tanggal 21 2018

sampai Juli dengan aLilir 2l oktober 2018, sehingga penulis tidak dapat

mengikuti tahap penyelesaian pekerj aan secara keseluruhan.

OIeh Karena itu, penulis akan membatasi ruang lingkup pekerjaanyang

kan dibahas dalam laporan kerja praktek ini yaitu hanya pada "Pembuatan pelat

Lantai 3 yang terdiri dari beberapa item pekerjaan sebagai berikut:

o Pekerjaan Bekisting pelat

Penulangan pelat

Pengecoran pelat

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 2l Juli 2018 sampai

dengan akhir Oktober 2018 dan bertempat di Proyek Pembangunan Apartement

Grand Jati Junction yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan Kota Medan -
Sematera Utara.
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BAB II
SPESIFIKASI ALAT DAN BAHAN BANGUNAN

2.1 Peralatan dan Bahan

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan

Apartemen Grand Jati Janction ini adalah karena adanya peralatan dan bahan yang

dapat dipakai saat berlangsungnya kegiatan pembangunan.

Adapun peralatan dan bahan yang dipakai dalam pembangunan Apartemen

Grand Jati Junction :

2.1.1 Peralatan yang Dipakai

A. Concrete Mixer (molen)

I intuk mengaduk beton dapat menggunakan alat pengaduk mekanis yaitu

concrete mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berasal dari PT. Sukses Beton

yang berkapasitas 5 m3. Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor beton

selama + I menit sampai 1,5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan

cor beton adalah hasil dari pengadukan dengan memperhatikan susunan warna

yang sama.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.1 Concrete Mixer (molen)

B. Concrete Pump

Pengecoran beton pada plat lantai dan tangga dilakukan dengan Concrete

Pump, dimana alat ini berfungsi untuk memompa adukan dari concrete mixer

keplat lantai dan tangga.

\)

Ir
.t \l

**,,.

Gambar 2.2 Concrete Pump
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C. Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk

menggetarkan tulangan plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah

rimbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat.

Gambar 2.3 Mesin Vibrator

D. Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lantai,

kolom dan balok. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih

rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai.
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Gambar 2.4Bar Cutter

E. Bar Bending

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk

beugel balok dan kolom, dengan menggunakan Bar Bending pekerjaan pembesian

akan lebih mudah dan cepat.

Gambar 2.5 Bar Bendin

:-*-IEc!itr . t

"*

Y

#

7

t

ItI -etffi"

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F. Cangkul Dan Sekup

Sekup dan cangkul digunakan

serta untuk mengangkat adukan.

untuk meratakan adukan pada pengecoran

Gambar 2.6 Cangkul dan Sekup

G. Crane

Berfungsi untuk mengangkat/mengangkut alat dan bahan bangunan

dengan kapasitas 2,6 ton dan tinggi 55 m.

Gambar 2.7 Tower Crane

Ir

UNIVERSITAS MEDAN AREA



H. Scaffolding

Berfungsi sebagai penyangga bekisting balok dan lantai

Gambar 2.9 Scaffolding

2.1.2 Bahan-bahan yang dipakai

A. Beton Bertulang

Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang

mengandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa

kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat bergantung pada mutu

bahan-bahan campuran yang digunakan, sistem pengadukan dan cara pelaksanaan

dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti baik dari pihak

pelaksana maupun pihak direksi.

Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan beton bertulang adalah

sebagai berikut :

".' +-' ,.t
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seperti

o Semen Portland

Semen yang digunakan adalah semen portland yang memenuhi syarat

berikut:

Peraturan semen portland indonesia OfI.8- 1 97 1 )

Peraturan beton bertulang indonesia (PBI.NI.2- 1 97 1 )

Mempunyai setifikat uji (Test Certificate)

Mendapatkan persetujuan dari pengawas

Semua semen yang dipakai harus dari merek yang sama, maksudnya tidak

boleh menggunakan bermacam-macam merek untuk suatu konstruksi yang sama.

Semen yang digunakan pada pembangunan Apartemen Grand Jati Junction

ini adalah semen padang

ii.9i,\ iq i

Gambar 3.10 semen

o Pasir (sebagai agregat halus)

Pasir untuk adukan harus memenuhi syarat sebagai berikut :

10
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Gambar 2.11 Pasir

Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%

(ditentukan dari berat kering), yang dimaksud lumpur adalah

agregat yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar

lumpur melebihi 5Yo maka agregat harus dicuci.

Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan wama

(dengan menggunakan larutan NH OH). Agregat yang tidak

memenuhi syarat pada percobaan wama ini, tetap dapat dipakai

asalkan kekuatan tekan adukan agregatnya sama.

Pasir harus memenuhi syarat-syarat ayakan, seperti yang

ditentukan dibawah ini :

. Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus minimum Zyo dari

berat pasir

. Sisa pasir diatas ayakan I mm harus minimum l0%o dat'r

berat pasir

' Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antara

80% dan 9 5o/o berat pasir.

1-1,
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o Agregat kasar

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau batu pecah

yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umumnya yang dimaksud agregat kasar

.adalah agregat yang ukuran butirannya lebih dari 5 mm sampai 40 mm.

o Air

Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena air

berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun seperti agregat

halus dan agregat kasar. Namun besamya pemakaian air dibatasi menurut

persentase yang direncanakan.

Air yang digunakan untuk campuran beton harus air yang bersih dan

memenuhi syarat-syarat yang tercantum dalam PBI 71 NI-2 yaitu :

Air tidak boleh menggandung minyak, asam alkalin, garam dan

bahan-bahan organik yang dapat merusak tulanagan didalam

beton

Air dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortar

dengan memakai air tesebut pada umur 7 hai, sampai 28 hari

mencapai paling sedikit 90%

Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi

atau ukuran berat dan harus dilakukan secara tepat.

12
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Gambar 2.12 Besi Tulangan

o Besi Tulangan

Besi tulangan yang dipakai dapat berbentuk polos maupun ulir tergantung

dari perencanaan beton bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas

.dan ekonomis sangat diutamakan, tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

persyaratan yang telah ditetapkan.

o Bahan Kimia

Bahan kimia adalah bahan tambahan yang ditambahkan dalam campuran

beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam

jumlah tidak lebih 5%o dari berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

2495-199t.

Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda,

mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

13
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menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara, maka

gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5Yo dan penggunaan

bahan tambahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan

"bahwa 
hasil sesuai dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan.

Gambar 2.13 Bahan Kimia (additive)

Perencanaan struktur pada pembansunan Apartemen Grand Jati Junction

mengacu pada peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesi4 diantaranya :

1. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung, SNI-03-

2847-2002, kekuatan tekan kareteristik ditetapkan sebagai kuat tekan

dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan dengan kemungkinan

adanya kekuatan tekan yang kurang dari 5o/o dan kuat tekan beton

ditetapkan oleh perencana struktur dengan nilai fc' tidak boleh lebih

kecil dari 17,5 Mpa.

74
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2. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 19g3, perencanaan

komponen suatu struktur gedung direncanakan dengan kekuatan batas

(uLS), maka beban tersebut perlu dikalikan dengan faktor beban.

3. standart Perencanaan Ketahanan untuk Rumah Dan Gedung, SNI-03-

1726-2002,

4. Baja Tulangan Beton, SNI_07-2052-2002

o Beton Decking ( tahu beton )

Beton decking atau tahu beton adalah beton atau spesi yang dibentuk sesuai

dengan ukuran selimut beton yang diinginkan. Biasanya berbentuk kotak-kotak

atau silinder. Dalam pembuatannya, diisikan kawat bedrat pada bagian tengah

yang nantinya dipakai sebagai pengikat tulamgan.

Pada dasarnya decking terdiri dari2 (dua) jenis, yaitu :

1. plasting decking, terbuat dari bahan plastik dengan ketebalan 3,5 cm.

2. beton decking, terbuiat dari campuran beton, berbentuk silinder, dengan

diameter l0 cm dan ketebalannya menyesuaikan dengan ketebalan selimut beton

yang sirencanakan oleh konsultan perencana.

Beton decking berfungsi untuk menjaga tulangan agar sesuai dengan

posisi yang diinginkan atau berfungsi untuk membuat selimut beton sehingga besi

tulangan akan diselimuti beton yang cukup[, sehingga didapatkan kekuatan

maksimal dari bangunan.

15
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Gambar 2.14 Beton Decking (beton tahu)

2.2 Perancangan Struktur Atas

Struktur atas terdiri dari Kolom, Balok dan Plat lantai.

a. Perancangan Kolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul

beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang

peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko,

1996). Pada pembangunan Apartemen Grand Jati Junction kolom yang digunakan

berbentuk persegi dan memiliki tipe disetiap beban berat yang dipikul dengan tipe

16
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Kl sampai K9. Pada lantai 9 bangunan menggunakan kolom tipe K9 (400 x 600

mm, 14 D 19) serta mutu beton K-350.

b. Perancangan Balok

balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itu,

balok juga dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom

bangunan. Balok mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat

tersebut, balok merupakan elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk

menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konstruksi balok pada

bangunan umumnya mengadopsi konstruksi balok beton bertulang. Pada

pembangunan Apartemen Grand Jati Junction balok yang digunakan memiliki tipe

disetiap beban berat yang dipikul dengan tipe B.1-1 sampai B.l2-12.

c. Perancangan Plat lantai

Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung.

merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang

lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom

bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan oleh :

o Besar lendutan yang diinginkan

. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung

r Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai harus direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan
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bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat lantai hanya diperhitungkan adanya

beban tetap saja (penghuni, perabotan, berat lapis tegel, berat sendiri plat) yang

bekerja secara tetap dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga seperti gempa,

.angin, 
getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan Apartemen Grand Jati

Junction tebal plat lantai 15 mm dengan mutu beton K-350 dan tulangan D10 -200

2.3 Pelaksanaan

Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilakukan

selama 2 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wawasan

mengenai pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material

pendukungnya.

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah :

Proses pelaksanaan pekerjaan

Pekerjaan persiapan

Pekerjaan bekisting

Pekerjaan pembesian

Peke$aan pengecoran

. Peke{iaanpembongkaran bekisting

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yang ada merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin

ilmu yang pernah diperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini

akan diterangkan pada sub bab berikutnya.
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2.4 Teknik Pekerjaan Plat lantai

l. Proses Pelaksanaan Pekerjaan Plat lantai

Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai

"dikerjakan. Semua pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang

direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai

perawatan.

2. Pekerjaan Persiapan

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu :

o PekerjaanPengukuran

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan

ketinggian pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur

Waterpass.

r Pembuatan Bekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena

merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakan secara

bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat lantai harus sesuai

dengan gambar kerja. Dalam pemotongan plywood harus cermat

dan teliti sehingga hasil akhirnya sesuai dengan luasan pelat lantai

atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai dilakukan

langsung di lokasi dengan mempersiapkan material utama antara

lain: kaso 5 17, balok kayu 6/ 12, papan plywood.

o Pabrikasi besi
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Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan

dengan bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting

yang sudah jadi.

3. Pekerjaan Bekisting

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut :

o Scaffolding disusun berjajar bersamaan dengan scaffolding untuk

balok. Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka

scaffolding untuk pelat lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan

main frame tambahan dengan menggunakan Joint pin.

Perhitungkan ketinggian scalfolding pelat dengan mengatur base

jack dan U-head jack nya

r Pada U-head dipasang balok kayu ( girder ) 6112 sejajar dengan

arah cross brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah

melintangnya.

Kemudian dipasang plywoad sebagai alas pelat. Pasang juga

dinding untuk tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku.

Plywood dipasang serapat mungkin, sehingga tidak terdapat

rongga yang dapat menyebabkan kebocoran pada saat pengecoran

Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar

sebagai pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting.

sehingga dapat memperrnudah dalam pekerjaan pembongkaran dan

bekisting masih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan

berikutnya.
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Gambar 2.15 Pemasangan Bekisting Balok dan Plat Lantai

4. Pekerjaan Pembesian

tahap pembesian pelat, antara lain :

r Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelat yang

sudah siap. Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan

dipasang diatas bekisting pelat.

o Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih dahulu.

Kemudian pasang tulangan ukuran tulangan D10-150

o selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat.

o Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting

alas pelat. Pasang juga tulangan kaki ayam antara untuk tulangan

atas dan bawah pelat.
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Gambar 2.16 Pembesian Plat Lantai

5. Pekerjaan pengecoran

Pengecoran pelat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok..

Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu :

concrete mixer, concrete pump, vibrator, lampu kerja, papan perata. Adapun

proses pengecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai

berikut:

o Setelah mendapatkan Ijin pengecoran disetujui, engineer menghubungi

pihak beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume

yang dibutuhkan di lapangan.

o Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan air

compressor sampai benar - benar bersih
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Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas dari

PT. SUKSES BET0N menyerahkan bon penyerahan barang yang berisi

waktu keberangkatan, kedatangan, waktu selesai dan volume beton (m3)

Kemudian truk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete

FUmp, yang seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa

yang sebelumnya telah dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga

beton dapat mencapai dimana pengecoran plat lantai dilakukan

Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok

terlebih dahulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual

lalu check level tinggi plat lantai dengan waterpass. Dan 1 pekerja

vibrator memasukan alat kedalam adukan kurang lebih 5-10 menit di

setiap bagian yang dicor. Pemadatan tersebut bertujuan untuk mencegah

terjadinya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas

beton.

Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton semua, permukaan

beton segar tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu yang

panjang dengan memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah

ditentukan sebelumnya.

Pekerjaan ini dilakukan berulang sampai beton memenuhi area cor yang

telah ditentukan, idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jam
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Gambar 2.17 Pengecoran Plat Lantai

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk

memikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hai. jika ada bagian konstruksi yang

bekerja pada beban yang lebih tinggi dari pada beban rencana, maka pada keadaan

tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahwa seluruh

tanggung jawab atas keamanan konstruksi terletak pada pemborong, dan perhatian

kontraktor atas mengenai pembongkaran cetakan ditunjukkan pada SK-SNI-T-15-

1991-03 dalam pasal yang bersangkutan. Pembongkaran harus diberitahu kepada

petugas bagian konstruksi dan meminta persetujuannya, narnun bukan berarti

kontraktor terlepas dari tanggung jawabnya.
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BAB III
DESKRIPSI DAN MANAJEMBN PROYEK

3.1 Uraian Umum

. Proyek adalah sebuah kegiatan pekeriaan yang dilaksanakan atas dasar

permintaan dari seorang owner atau pemilik proyek yang ingin mencapai suatu

tujuan tertentu dan dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan

keinginan dari owner atau pemilik proyek dengan spesifikasi yang ada.

Pada tahap perencanaan pembangunan apartemen Grand Jati Junction ini

perlu dilakukan study literature untuk menghubungkan satuan fungsional gedung

dengan sistem struktur yang akan digunakan, disamping untuk mengetahui dasar-

dasat teorinya. Pada jenis gedung tertentu, perencana sering kali diharuskan

menggunakan pola akibat syarat-syarat fungsional maupun strukturnya. Hal ini

merupakan salah satu faktor yang menentukan, misalnya pada situasi yang

mengharuskan bentang ruang yang besar seta harus bebas kolom, sehingga akan

menghasilkan beban besar dan berdampak pada balok.

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasil perencanaan

yang optimal dan aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemilihan sistem struktur

dan konsep perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, pembebanan

struktur atas dan struktur bawah seria dasar-dasar perhitungan.
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3.2Data Proyek

Nama Proyek

Konsultan Pelaksana

Lokasi

Kontraktor

Tanggal Kontrak

Grand jati Junction

PT. Pembangunan Perumahan (PP)

Jl.Perintis Kemerdekaan Kota Medan

PT. MAL

30 Mei 2017

3.3 Organisasi dan Personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik,

diperlukan suatu organisasi keria yang etisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur-

unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek

tersebut.

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah :

1. Pejabat pembuat komitmen (PPK)

2. Konsultan

3. Kontraktor
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3.4 Pejabat pembuat komitmen (PPK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

rnendirikan suatu bangunan.

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai berikut :

Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita

acara klarifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan baik.

Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi

dan menilai dari hasil kerja pemborong.

Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

pekerj aan dengan sej elas-j elasnya.

Harus menyediakan segala gambar kerja (bestek) dan buku rencana kerja

dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang

baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpanan antara

gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka pemborong dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan,
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sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga

diperoleh kesepakatan arrtara pemborong dengan pemberi tugas.

1. Konsultan (perencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

Tugas dan r,vewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan

Mengumpulkan data lapangan

Mengurus surat izin mendirikan bangunan

Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerj aan.

Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/

pekerja.

Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya.

Kontraktor (pelaksana)

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang

mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan dasar
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pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati.

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut:

o Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar

keqia dan syarat serta berita acara penjelasan pekeqaarl. sehingga dalam

hal pemberian tugas dapat merasa prHS.

o Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala

pemilik proyek

o Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat

pembuat komitmen.

o Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan.

3. Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong),

salah satu kewa.iibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. Pada

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan.

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani

tugasnya ia harus memperlihatkan kepentingan perusahaan.

pemilik proyek dan peraturan pemerintah yang berlaku, maupun

situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang Site Manager harus

mampu mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek
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perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai

sasaran yang telah ditentukan yaitu waktu, biaya dan mutu.

Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksaninn

peke{aan atau terlaksananya pekerjaan. pelaksana ditunjuk oleh

pemborong yang satiap saat berada ditempat peker.jaan.

Staf Teknik

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orsmg

yang bertugas membuat perinoian-perincian pekerjaan dan akan

melakukan pendetailan dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada.

Mekanik

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya

alat-alat ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu

dalam pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung.

Seksi Logistik

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas

penyediaan bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan

proyek serta menunjukkan apakah bahan atau material tersebut

dapat tidaknya di gunakan.

Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja

dan memberikan tugas kepada para pekerja dalam pembangunan

proyek. Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung

kepada pelaksana-pelaksana.
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BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.1 Perhitungan Plat Lantai Di Lantai 3

.. Plat lantai harus direncanakan: kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada Pembangunan Apartment Grand Jati

Junction tebal plat lantai pada lantai 3 adalah 12 mm dengan mutu beton K-300

(fc':25 Mpa) dan mutu baja BJTD 40 (fy : 400 Mpa).

4.1.1 Data Perencanaan PIat Lantai 3

Denah lantai 2 pada Pembangunan Apartment grand Jati Junction dilihat

pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Denah Lantai 3

Pada denah plat lantai 3 Pembangunan Apartment Grand Jati Junction seluruh

plat memiliki ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun sama,
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oleh karena itu saya hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan

dapat dilihat pada gambat 4.2.

Plat lantai yang ditinjau pada Pembangunan memiliki spesifikasi sebagai

berikut:

Data-data dilapangan :

Tebal Plat Lantai

Tebal Keramik

Tebal Spasi

Berat Jenis Beton bertulang

Beban hidup (q) lantai

Berat Jenis Spasi

Berat Plafon Gypsum

: 120 mm

:10mm

:20 mm

:24 KN/m3

:4KN/m2

:0,21KN/m3

: 0,i 1 KN/ m2
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l

Perhitungan plat lantai 3 pada

Junction dengan ukuran platlantai 7^61

terjepit penuh yang dapat dilihat pada

\\ \ly\Xi;\ \ \

Garnbar 4-3 platlantai type A VIIIA

Pembangunan Apartment Grand Jati

m x 7.375 m dan tumpuan plat adalah

Tabel4.l Tumpuan Momen

Terjepit penuh plat lantai type A VIIIA (lihat tabel 4.1)

Keterangan : tumpuan jepit

\\\\\\ \\\\\

Type A

t: rl
t1,

il
ni
x:

-- F.''

iil8. '
l4\,

tuqsj # "?daflllr
,.,,!ni -td4*F4 Tvp B
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4.2 Analisa Perhitungan Plat Lantai

Kontrol arah penulangan :

Y >t.olx

7.61

,,-, > 1'0

1,03> 1,0 (Plat 2 arah)

Perhitungan Pembebanan :

Beban Mati (qd)

Beban sendiri plat

Beban spasi

Beban keramik

Berat Plafon

: 0,12 x24

:0,02 x 21

:0,01x24

:6x5x0,055

:2,88KN/m2

:0,42 KN/m2

:0,24 KN/m2

: i,65 KN/m2+

5,19 KN/rn2

Beban Hidup (ql):4 KN/m2

Beban Perlu (beban berfaktor) qu :

qu: 1,2 qd + 1,6 ql

: 1 ,? (5,43) + 1 ,6 (4)

:12,916 KNm
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Clx:21

Cly:26

Ctx:55

Cty = 69

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen

Momen Perlu (Mu) :

Mlx t) : 0,001. Clx. qu. lx2 : 0,001 x (21) x(12,916) x(7,37552:7,5705KNm

Mly {+r:0,001. cly. qu. lx2: 0,001 x (26) x (12,916) x (7,375)2 : 9,3730 KNm

Mtx (-) : 0,001. Ctx. qu. lx2: 0,001 x (55) x (12,916) x (7 )75f : 19.g275KNm

Mty (':0,001. cry. qu. lx2: 0,001 x (60) x (12,9t6)x (T,3Tr2:21,6300 KNm

Penulangan Pada Arah Bentang tr:

Penulangan lapanganMlx(*) : 7,5705KNrn

Diameter tulangan (D) : 10 mm

ds : selimut beton + D/2

:20 + l0l2

: ?-5 mm

d :h-ds

:120-25

:95 mm
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Faktor Momen Pikul (K) :

Mu t,szos x L06

f,, *

I,:,,

Dl0 - 120

m

Inm

ra:-:r\ 
a.b.d2 0,8 (1000)(es)2

1,048 Mpa

kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks : 1,048 Mpa<7,4732 Mpa .............(ok)

rriiBn AEi* tular*gan f-, { 
rJflr r

Tabel4.2 Faktor Momen Pikul Maksimal (Kmaks)

I i t.r i...

".1", :

*.ltlt" '

+ 5{.:} "i

l I .i]l [,,

b: 1000 mm

(Kmaks dapat dilihat pada tabet4.2)
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Tinggi Balok Tegangan (a) :

a:(l-fi- 4la' 0,85.tcr'

:(l-/1 - 
2(r'o4'))x95

' 0,8s(2s)'

:4.80 mm

Tulangan pokok :

0,85.fc/.a.bA-- f,

_ 0,85.(2 5) (4,80) (1"ooo)

(240)

:425 mmz

fc' < 31.36 Mpa. jadi As.u > #U.
ry

L.4: _( 1000) (9s)
240'

: 554,16mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 554,16mm2.

Jarak Tulangan (s) :

_ i.n.o2.u
As,u
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T
I ar:20 mm

I
I d:95 **

_ 1.n.(ro)2 (rooo) - _

(554,16) -: 141'6 mm : 140 mm

s < (2.h :2 (120):240 mm

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s: 140 mm

L
;.n.D2.b

Luas Tulangan =
s

Kontrol :

*.n.rtol2(rooo) 1

ff560,7mm-

Luas Tulangan >As, u : 560,7 mm'>S54,1-6 mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx: D10 - 140 :560,7 mm2

Tulangan Tumpuan Mtx:

Mtx-: 19,8275KNm

b: 1000 mm

Mu ts,BzTs x 106

@.b.dz o,B (1ooo)(es)2
4 Mpak:
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kontrol faktor momen pikul :

K SKmaks : 2,7 4Mpa <7,47 32 Mpa .............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pad,a tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a:(1-VT-;ffi,0

:(r-/1 - ffi)xe5

: 13,16 mm

Tulangan Tumpuan :

0,85.fc'.a.b
As=

0,8 s.(2 sx13,16) (1"000)

(24o)

: 1165,2 mm2

fc' < 31.36 Mpa jadi As.u = #U. O-ry

: 
ffit,ooo) (es)

:554,1 mm2
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Ambil yang terbesar, jadi As,u : 1165,2 mm2

Jarak Tulangan (s) :

S < (2.h :2 (120):240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 65 mm

^ l.n.oz.a
AS

As,u

: fu.(to)' (rooo)

lrros'f,-: 67'37 lnm : 65 mm

1
..n.Dz.b

Luas Tulangan = -, :

Kontrol :

i.n.(ro)2 (rooo)_

65
7207 mm2

Luas Tulangan >As, u: 1207 mmL1165 ,Zmmz (ok)

Tulangan Bagi :

Asb : 20oZ .As,u : 20o/o (1 165,2) : 233,402 mr*

Asb: 0,002. b. h: A,002 (1000) (120):24A mm2

Ambil yang terbesar, jadi Asb : 240 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

-1.n.o2.a
Asb
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_ i.n.(ro)2 (rooo) 
^^_

(240) -:327 mm: 325mm

S < (5.h: 5 (120):600 mm)

AmUit yang terkecil, jadi dipakai s : 100 mm

1n.o2.b
Luas Tulangan:

s

Kontrol:

],n.6ro;21rooo1a-__-#:241 mm2
325

Luas Tulangan >As, b:241 mm2>240 mm2............ (ok)

Jadi dipakai tulangan pokok As,u: D10 - 140 mm:560,7 mm2

tulangan bagi Asb : DlO -325 rnn1: 241mm2

Penulangan Pada Arah Bentang ly :

Penulangan lapangan Mlyt*i :9373A KNm

Diameter tulangan (D) : 10 mm

ds :25

d :h-ds

:120 -25

:95 mm

Faktor Momen Pikul (k) :
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d: 95 mm

ds:25 mm

b: 1000 mm

Mu
1,--
^ - o.b.d'-

s,3730 x 106
1,29 Mpa

kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks : 1,29 Mpa <7,4732 Mpa .............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

0,8 (1000) (9r2

* 0,8s.(25)(5,95)(1"000)

(z4o)

:526,8 mm2

ty

a=(l-rtl - 4,0' 0,85.fcr'

=(l-fi - 
2(1"2e).)x95

o,8s(2s)'

:5,95 mm

Tulangan pokok :

0,85.fc'.a.b
AS:
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fc'< 31,36 Mpa, jadi As,u > #u. a
ry

: 
ffirooo) (es)

:554,1mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u : 544,1 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

S < (2.h :2 (120): 240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 140 mm

1.n.o2.b
As

As,u

- 1'n'(ro)2 (rooo)- 
A4-2 mm:140 mm

(s44,1)

1n.n2.b 1.n.(ro)2rrooot
Luas Tulangan = a-: ff 560.1 mml

Kontrol:

Luas Tulangan >As, u : 560,1 mm'>544,1- mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx : D10 - 140:560,1 mm2

Tulangan Tumpuan Mty - :

43
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D10 - 120

:25 mm

5mm

Mu 2r,6300 x 106
t\ 

o.b.dz o,B (1ooo)(95)2
2,81 Mpa

kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks : 2,81 Mpa <7,47 32 Mpa.............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

b: 1000 mm

a:(l-rl1 - 
z'Kr 

)d
0,85.fcr'

: (t- tll - 
?Q'st) 

) x 95
o,8s(2s)'

: 13.52 mm

Tulangan Tumpuan :

0,85.fcl.a.b
A ^ - 

_:-fal - ty

_ 0,85.(25)(1"3,52)(1ooo)

(24o)
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: 1.197.08 mm2

fc' < 31.36 Mpa. jadi As.u > #U. a
ry

: ''n ,looo) (95)
240'

:554,1 mm2

Ambil yang terbesar, jadiAs,u = 1197,08 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

S < (2.h :2 (120):240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 65 mm

_ i.n.o2.t
As,u

: i*lil]'- 9?"':65,s mm:65 mm(1197,O8)

)tr.(to)z(1ooo)
6s : 1207.69 mm)

1
;.n.D2.b

Luas Tulangan = .L-:
S

Kontrol :

Luas Tulangan )As, u: 1207,6 mm'>LIg7,0B mm2............ (ok)

Tulangan Bagi :

Asb : 20% .As :20oh (1207,69):241,4 mmz
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Asb:0,002. b. h: 0,002 (1000) (120) : 240 mmz

Ambil yang terbesar, jadi Asb: 24I mmz.

Jarak Tulangan (s) :

1.n.D2.b
As

Asb

- *'n'(ro)z (rooo)- 
325.7mm :325 mm(z4L)

S < (5.h: 5 (120):600 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 120 mm (<302 mm)

. *.n.D2.b f.n.(ro)z1rooo1Luas Tulangan : 

=-: 
ns 

:241.53 mmz

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u: 241,5 mm'>241,4 mm2............ (ok)

Jadi dipakai tulangan pokok As,u: Dl0 - 140: 560,1 mmz

tulangan bagi Asb: f)10 *325:241,5 mm2
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BAB V

PENUTUP

Selama penulis mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja

'praktek ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan

pembelajaran dan evaluasi dalam konstruksi beton bertulang. Berdasarkan dari

hasil pengamatan serta diskusi dari berbagai pihak, penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan dan saran tentang pekerjaan plat lantai tersebut.

5.1 KESIMPUTAN

Pelaksnaan proyek maupun sistem organisasi lapangan yang diterapkan

pada proyek ini berjalan cukup bagus walaupun terkadang sering terjadi

selisih paham antara personil lapangan tentang metode pelaksanaan yang

dilakukan,

Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum

pengecoran dilakukan.

Setelah kami amati selama mengikuti kerja praktek persentase kumulatif

progress pada saat melakukan pembangunan proyek ini hampir semua

dilakukan sesuai dengan jadwal pelaksanaan, sedangkan keterlambatan

yang teriadi diakibatkan oleh faktor cuaca.

Kebersihan area serta tingkat keselamatan (safety) cukup baik.

Sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama concrete pump.

Perbedaan perhitungan yg saya lakukan dengan di proyek adalah pada

jarak tulangan . saya mendapatkan jarak tulangan 140 mm sedangkan

proyek 150 mm
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5.2 SARAN

o Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalam pengecoran

agar mutu bisa lebih terjaga.

. Pengadaan bahan-bahan bangunan senantiasa cukup untuk menghindari

keterlambatan kerja

Penyimpanan besi tulangan baja ditempatkan pada tempat yang tertutup

untuk menghindari terjadinya korosi

Kebersihan area pengecoran harus lebih ditingkatkan.

Tingkat keselamatan (safety) harus lebih ditingkatkan.

Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat.

Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa menghindari

keterlambatan pengecoran.

Komunikasi dan silaturahmi antara pengawas dan pekerja lebih

didekatkan.
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LAMPIRAN
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